BAB V

Penutup

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan perancangan, pembuatan dan pembahasan tentang
Pemodelan Sistem Rem Cadangan Pengganti Rem Utama Berbasis Mikrokontroler

dapat disimpulkan:

a. Pada perancangan Pemodelan Sistem Rem Cadangan Pengganti Rem
Utama Berbasis Mikrokontroler memiliki 3 tahapan yaitu perancangan
sistem, pemrograman dan pembuatan perangkat lunak dan perakitan
perangkat keras, yang memiliki fungsi kerja masing — masing. Pada
perancangan ini peneliti menggunakan beberapa aplikasi serta komponen
untuk mendukung semua proses berjalan dengan baik.

b. Penentuan jumlah tekanan yang dibaca oleh pressure sensor MPX4250AP1
yang akan ditampilkan pada LCD dan untuk menghindari kebocoran pada
reservoir tank. Untuk batas tekanan 97 kPa, sedangkan pada kendaraan
bus tekanan nya mencapai 840 — 740 kPa

c. Kinerja dari prototype ini menggunakan selenoid hydraulic valve sebagai
output dari sistem dan pressure sensor MPX4250AP1 sebagai output. Ketika
pressure sensor mendeteksi kebocoran pada saluran sistem utama buzzer
dan LED akan menyala dan pembacaan tekanan akan ditampilkan pada
LCD, kemudian dilanjutkan dengan menekan switch untuk memindah ke
saluran cadangan pada protptype.

d. Pengaruh pengereman yang telah berpindah ke saluran rem cadangan
berfungsi normal seperti saluran rem utama itu dikarenakan hanya
menambahkan saluran sistem rem dan dengan penambahan selenoid
hydraulic valve, hanya saja pada penggunaan selenoid hydraulic valve ini
menggunakan dengan material yang kurang bagus sehingga ketika terlalu
lama menerima arus listrik akan panas sehingga dapat mempengaruhi dari

kinerja rem cadangan tersebut.
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V.2 Saran

Pemanfaatan produk diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa diterapkan pada

pengelola perusahaan angkutan umum dan dapat dikembangkan lebih jauh lagi,

maka dari itu peneliti memberikan saran berupa:

1.

Rancang bangung pada prototype ini sangat sering terjadinya kebocoran
pada saluran sistem oleh karena itu diharapkan memilih komponen yang
kualitasnya bagus jika terjadi kebocoran sekecil apapun akan
mempengaruhi kinerja dari prototype ini dan bisa sampai terjadi kegagalan
fungsi. Serta pada saat udara masuk ke reservoir tank perlu adanya
penyaringan dari debu halus untuk mengurangi kerak pada bagian dalam
komponen dan untuk mengurangi kelembapan uap air pada reservoir tank.
Peneliti yang akan mengembangkan prototype ini diharapkan benar —
benar menyiapkan alat dan bahan yang berkualitas untuk menghidari
kesalahan pada saat melakukan penelitian.

Pada prototype ini menggunakan selenoid hydraulic valve yang kekuatanya
terbilang kecil dan akan cepat panas bila diberi arus terus menerus.
Diharapkan pada pengembangan selanjutnya menggunaka bahan yang
lebih tahan panas sehingga terhindar dari kegagalan fungsi dari selenoid
hydraulic valve itu sendiri

Apabila konsep ini akan diaplikasikan pada kendaraan perlu menambahkan
beberapa komponen untuk mendeteksi kebocoran dengan tingkat ketelitian

yang tinggi serta lebih akurat.
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